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Motto: 

 “Bersyukurlah kepada-ku dan kepada kedua orangtuamu” (Q.S Lukman:14) 

 

“Sedjo olo sedjo mati” 
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Abstrak: 

Lilin Devi Anggraini: Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Good Coporate Governance dan 

Ukuran Perusahaan Terhadap Kualitas Laporan Keuangan di Perusahaan Sektor Transportasi 

Dan Logistik Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Skripsi, Akuntansi, FEB UNP Kediri, 

2026. 

Kata Kunci: Profitabilitas, Leverage, Likuiditas, Good Corporate Governance, Ukuran 

Perusahaan, Kualitas Laporan Keuangan. 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh profitabilitas, leverage, likuiditas, good 

corporate governance, dan ukuran perusahaan terhadap kualitas laporan keuangan pada 

perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

periode 2023–2025. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan data sekunder 

yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan perusahaan. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode purposive sampling sehingga diperoleh sampel sebanyak 24 

perusahaan yang memenuhi kriteria penelitian. Metode analisis data yang digunakan adalah 

analisis regresi linear berganda dengan bantuan program IBM SPSS versi 27.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) secara parsial profitabilitas tidak berpengaruh 

terhadap kualitas laporan keuangan, (2) secara parsial leverage berpengaruh terhadap kualitas 

laporan keuangan, (3) secara parsial likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan, (4) good corporate governance tidak berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan, (5) secara parsial ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kualitas laporan 

keuangan. (6) Secara simultan, profitabilitas, leverage, likuiditas, good corporate 

governance, dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. Nilai koefisien determinasi (Adjusted R Square) sebesar 0,491 menunjukkan 

bahwa variabel independen dalam penelitian ini mampu menjelaskan variasi kualitas laporan 

keuangan sebesar 49,1%, sedangkan sisanya sebesar 50,9% dijelaskan oleh variabel lain di 

luar model penelitian. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perusahaan merupakan suatu bentuk badan usaha yang didalamnya terdapat 

kumpulan antara tenaga kerja, modal, kewirausahaan dan sumber daya alam yang 

mempunyai tujuan untuk memperoleh keuntungan atau laba yang sebesar-besarnya. 

Perkembangan dunia bisnis yang selalu mengalami kemajuan dari tahun ke tahunnya, 

diikuti juga oleh persaingan yang semakin ketat antar perusahaan demi tercapainya 

setiap tujuan perusahaan. Pada hakikatnya pendirian suatu perusahaan haruslah 

memiliki tujuan yang jelas, terdapat beberapa tujuan dari pendirian perusahaan. 

Tujuan perusahaan yang pertama adalah untuk mencapai keuntungan atau laba yang 

sebesar-besarnya. Tujuan perusahaan yang kedua adalah ingin mensejahterahkan 

pemilik perusahaan atau para pemegang saham (shareholders wealth maximization). 

Tujuan perusahaan yang ketiga adalah memaksimalkan nilai perusahaan yang 

tercermin pada harga sahamnya. Ketiga tujuan tersebut sebenarnya secara substansial 

tidak memiliki banyak perbedaan, hanya saja penekanan yang ingin dicapai oleh 

masing-masing perusahaan berbeda antara yang satu dengan yang lainnya (Martono 

dan Agus, 2005). 

Perusahaan transportasi dan logistik memainkan peran yang krusial dalam 

kemajuan perekonomian suatu negara. Perusahaan yang bergerak di bidang ini akan 

bertanggung jawab atas pengiriman barang dan jasa dari suatu tempat ke tempat lain 

dengan efisiensi yang tinggi. Perusahaan sektor transportasi dan logistik menjadi hal 

utama yang mendukung rantai pasok global dan berperan penting dalam mendorong 

pertumbuhan ekonomi. Perusahaan sektor transportasi dan logistik memberikan 

fasilitas untuk perdagangan internasional atau pendistribusian internasional yang 

memainkan peran utama dengan menyediakan infrastruktur dan layanan yang 

diperlukan untuk mengirimkan barang dari produsen ke konsumen (Amanda, 2023). 

Di Indonesia, sektor transportasi dan logistik juga menjadi penggerak 

ekonomi, di mana efisiensi distribusi dan pemanfaatan teknologi mendukung 

perdagangan, pembangunan infrastruktur, sekaligus memperkuat daya tarik investasi 

di pasar modal (Purwanti, 2024). Khalistia (2024) juga menegaskan bahwa peran 

transportasi dan logistik dalam meningkatkan efisiensi distribusi barang sehingga 



mendukung pertumbuhan ekonomi nasional. Efisiensi ini tidak hanya menekan biaya 

dan mempercepat distribusi, tetapi serta memperkuat kemampuan bersaing 

perusahaan dalam menghadapi kompetisi pasar yang kian intens (Permana et al., 

2023). Lebih lanjut, sektor transportasi dan pergudangan sering dijadikan representasi 

dari logistik karena aktivitasnya mencerminkan distribusi barang dan rantai pasok (R. 

S. Putri, 2023). 

Perusahaan sektor transportasi dan logistik dalam sepuluh tahun terakhir telah 

menunjukkan perkembangan signifikan dalam kinerja keuangan mereka. 

Pertumbuhan Sektor transportasi dan pergudangan tumbuh 8,78% sepanjang 2025. 

(Sumber: https://share.google/Ze9nAr9kwAMgjnF9D). Inovasi teknologi, 

diversifikasi layanan, pengelolaan utang yang lebih baik, dan adaptasi terhadap 

perubahan pasar global dan tantangan seperti pandemi COVID19 telah membantu 

perusahaan ini untuk tetap kompetitif dan meningkatkan profitabilitas, solvabilitas, 

dan rentabilitas mereka. Kemampuan untuk terus beradaptasi dan mengadopsi 

teknologi baru akan menjadi kunci bagi keberlanjutan dan pertumbuhan dalam 

industri ini (Eng Lok, 2024). 

Laporan keuangan secara umum diketahui sebagai suatu hasil proses 

pencatatan keuangan, mencerminkan prestasi manajemen perusahaan pada suatu 

periode tertentu. Menurut Raymond Budiman (2021) Laporan keuangan merupakan 

dokumen yang menggambarkan posisi keuangan dan kinerja perusahaan selama 

periode waktu tertentu. 

Kualitas yang baik dari sebuah perusahaan dapat terlihat melalui laporan 

keuangan yang telah diterbitkan. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangannya 

secara berkala akan mudah untuk dinilai kualitasnya. Laporan keuangan yang 

diterbitkan secara berkala tercantum dalam Bursa Efek Indonesia (BEI) yang 

merupakan suatu sarana transaksi penjualan atau pembelian efek yang ada di 

indonesia. Perusahaan yang terdaftar dalam BEI wajib melaporkan laporan keuangan 

perusahaan sebagai pertanggungjawaban terhadap investor dan seluruh pengguna 

lainnya. Laporan keuangan juga menjadi salah satu bahan yang dipertimbangkan oleh 

calon investor yang akan memberikan investasi pada perusahaan tersebut. 

Menurut Fahmi (2020:2) mengatakan bahwa, kualitas laporan keuangan 

merupakan informasi yang mendeskripsikan status keuangan organisasi perusahaan, 



kemudian informasi selanjutnya dapat digunakan sebagai uraian dari status keuangan 

perusahaan. Kualitas laporan keuangan sering diukur melalui rasio akrual (Accrual 

Ratio) untuk melihat persistensi laba dan manajemen laba. Rumus utamanya sering 

menggunakan Non-Operating Accruals atau total akrual yang dibagi dengan aset 

bersih. Rasio yang lebih tinggi menunjukkan kualitas laba yang lebih rendah, 

sementara rasio rendah mengindikasikan kualitas lebih baik. Penelitian terdahulu 

menyebutkan bahwa pengaruh leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, 

dan kualitas audit berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Lilis 

Karlina, Fera Sriyunianti & Dita Maretha Rissi., 2024). Hal ini menunjukkan bahwa 

pengelolaan leverage, likuiditas, profitabilitas, ukuran perusahaan, dan kualitas audit 

yang optimal merupakan strategi untuk memaksimalkan kualitas laporan keuangan. 

Menurut Hakim (2021) rasio profitabilitas adalah rasio keuangan yang 

menunjukkan tingkat imbalan atau perolehan (keuntungan) dibandingkan dengan 14 

penjualan. Semakin baik rasio profitabilitas mengidentifikasikan bahwa semakin baik 

kemampuan perusahaan dalam memperoleh keuntungan dan memanfaatkan sumber 

daya yang tersedia. Teori terkait (signalling theory) yaitu profitabilitas tinggi 

seringkali dipandang sebagai sinyal positif bagi investor bahwa perusahaan berpotensi 

memberikan pengembalian (return) yang baik, yang mencerminkan pertumbuhan 

masa depan. Rasio profitabilitas diambil dari laporan laba rugi dan neraca. 

Profitabilitas diukur dengan Return On Assets (ROA) yaitu mengukur kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba bersih dari total aset yang dikelolanya. Menurut Leon 

at al (2023) ROA merupakan teknik yang digunakan untuk mengevaluasi potensi 

perolehan keuntungan dari berbagai aset perusahaan. Menurut Febrianti & Suartini 

(2021) Return On Assets (ROA) adalah rasio profitabilitas digunakan untuk 

mengevaluasi keterampilan suatu bisnis dalam menghasilkan keuntungan dengan 

memanfaatkan seluruh aset lancarnya setelah dikurangi biaya modal (biaya yang 

dikeluarkan untuk membiayai aset) dari analisis. Sedangkan Menurut Yuningsih et al., 

(2023) Return on Assets (ROA) merupakan rasio yang menunjukkan seberapa besar 

kontribusi aset dalam menciptakan laba bersih.  Berdasarkan penelitian terdahulu 

yang dilakukan oleh Rafika (2018) dan Janah (2022), diketahui bahwa tingkat 

profitabilitas mempunyai dampak besar terhadap kualitas laporan keuangan. 

Profitabilitas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan.  



Menurut Yulimtinan & Atningsih, (2021) Leverage merupakan penggunaan 

utang oleh perusahaan untuk membiayai kegiatan operasionalnya, dimana tingkat 

leverage yang tinggi menunjukkan bahwa sebagian besar aset perusahaan dibiayai 

oleh utang. Menurut Murtiningtyas (2022), perusahaan besar jarang menggunakan 

pembiayaan utang karena cenderung menggunakan sumber daya sendiri. Leverage 

diukur menggunakan Debt to Equity Ratio (DER). Menurut Hery (2021) DER 

merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya proporsi utang terhadap 

modal, serta menilai seberapa besar dana yang disediakan oleh kreditor kepada 

perusahaan sebagai jaminan. Menurut Siswanto (2021), Debt to equity ratio (DER) 

menunjukkan proporsi ekuitas dalam menjamin hutang total. DER juga menunjukkan 

besarnya risiko keuangan. Semakin tinggi nilai DER semakin tinggi risiko perusahaan 

mengalami kebangkrutan. Sedangkan Menurut (Hernawan et al. 2021) menyatakan 

bahwa Debt to Equity Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

pendapatan untuk memenuhi kewajiban atau utang.  

Menurut Hakim (2021) menyatakan rasio likuiditas merupakan rasio yang 

mengukur kemampuan likuiditas jangka pendek suatu perusahaan dengan melihat aset 

lancar perusahaan relatif terhadap utang lancarnya. Likuiditas mengacu pada 

kemampuan perusahaan untuk segera memenuhi kewajiban keuangan jangka 

pendeknya yang memerlukan penyelesaian dalam jangka waktu terbatas. Adanya 

likuiditas tidak mencukupi mendorong manajemen untuk melakukan manipulasi 

laporan keuangan sebagai cara untuk menyembunyikan tantangan likuiditas yang 

mendasarinya. Disisi lain, keadaan likuiditas yang tinggi dapat mengurangi 

kemungkinan terjadinya manipulasi laporan keuangan oleh manajemen, karena 

perusahaan mempunyai sumber daya yang lebih cepat untuk memenuhi 

kewajibannya. Likuiditas diukur menggunakan rumus Current Ratio (CR). Menurut 

Sutrisno (2021) Current Ratio ialah rasio yang mengevaluasi kemampuan perusahaan 

untuk melunasi seluruh kewajiban jangka pendeknya yang jatuh tempo dengan 

seluruh asetnya saat ini. Selaim itu, CR ini menunjukkan seberapa besar aset lancar 

perusahaan yang tersedia relatif terhadap total kewajiban lancarnya. Menurut (Kasmir 

2020) mengemukakan Current ratio merupakan rasio untuk mengukur kemampuan 

perusahaan dalam membayar kewajiban jangka pendek yang segera jatuh tempo pada 

saat ditagih. Sedangkan menurut (Purnama 2020) menyatakan bahwa Current ratio 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana perusahaan mampu membayar utang yang 



jatuh tempo. Menurut penelitian terbaru Syarli (2021) dan Indriyani & Tawas (2022), 

likuiditas mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap kualitas laporan keuangan. 

Likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laporan keuangan. 

(Agoes, 2023) Good Corporate Governance didefinisikan sebagai sistem tata 

kelola yang bersifat transparan, mengatur peran direksi, pemegang saham, dan 

berbagai jenis stakeholder lainnya. Menurut CGPI/Corporate Governance Perception 

Index (2018) Good Corporate Governance dihitung menggunakan rumus 

Kepemilikan Institusional + Kepemilikan Manajerial + Komisaris Independen + 

Komite Audit. Menurut Larasati & Srimindarti (2021) Kepemilikan institusional 

merupakan saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh bank, asuransi, perusahaan-

perusahaan investasi dan kepemilikan oleh institusi-institusi lain. Pihak manajemen 

dapat dikendalikan oleh kepemilikan institusional dengan cara melakukan monitoring 

secara efektif sehingga dapat mengurangi tindakan manajemen untuk melakukan 

manajemen laba. Sedangkan Menurut Aprina & Khairunnisa (2020) yang menyatakan 

bahwa kepemilikan institusional dapat melakukan pengawasan terkait kinerja 

perusahaan dan dapat mengurangi tindakan manipulasi data yang dilakukan oleh 

stakeholder perusahaan. Kepemilikan manajerial menurut Suzan & Dini (2022) 

adalah proporsi saham yang dipunyai oleh direksi, manajer, serta dewan komisaris 

serta terlihat di laporan keuangan. Karena memiliki saham, manajemen akan berhati-

hati sebab bertanggung jawab menanggung akibat dari tindakan yang dilakukan. 

Untuk mengelola bisnis dan meningkatkan nilai perusahaan, mereka sering kali lebih 

terdorong untuk berkinerja lebih baik. Menurut Kartikasari, Dewi & Sulton (2022) 

Kepemilikan Manajerial merujuk pada kondisi dimana manajer memiliki saham 

perusahaan. Komisaris Independen menurut Agoes dan Ardana (2014:110) dalam 

Yopie Chandra (2022) adalah seseorang yang ditunjuk untuk mewakili pemegang 

saham independen (pemegang saham minoritas) dan pihak yang ditunjuk tidak dalam 

kapasitas mewakili pihak mana pun dan semata-mata ditunjuk berdasarkan latar 

belakang pengetahuan, pengalaman, dan keahlian profesional yang dimilikinya untuk 

sepenuhnya menjalankan tugas demi kepentingan perusahaan. Menurut Rahmawati 

(2021) Komisaris independen adalah anggota dewan komisaris yang tidak memiliki 

afiliasi dengan manajemen, anggota dewan komisaris lainnya, pemegang saham 

pengendali, atau hubungan bisnis yang dapat mempengaruhi kemampuannya untuk 

bertindak secara independen. Menurut Ugbah et al,. (2023) Komite audit (KA) 



dibentuk sebagai subkomite dari dewan direksi untuk menjaga kepentingan pemegang 

saham dengan mengawasi aspek keuangan perusahaan. Menurut Mardessi, (2021) 

Komite audit merupakan kunci penting dalam tata kelola perusahaan. Menurut Saputri 

& Sudrajat (2023) Komite audit ini cukup penting dari pelaksanaan tata kelola 

perusahaan, komite audit perlu memastikan bahwa auditor eksternal bekerja secara 

efektif. Pada penelitian terdahulu yang dilakukan oleh (Nandita & Citra Indah Merina, 

2025). hasil dari penelitian tersebut dapat dijadikan referensi untuk penelitian ini 

karena hasilnya GCG berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan. 

Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya suatu perusahaan menurut berbagai cara (total aktiva, log size, nilai pasar 

saham, dan lain-lain) (Oktavia dkk., 2021). Menurut para ahli ukuran perusahaan 

dapat diukur dengan logaritma natural (Ln) dari rata-rata total aset perusahaan. 

Penggunaan total aset berdasarkan pertimbangan bahwa total aset mencerminkan 

ukuran perusahaan dan diduga mempengaruhi ketepatan waktu. Besar kecilnya 

perusahaan dilihat dari besarnya nilai ekuitas, nilai penjualan, atau nilai aktiva 

(Indriyani & Sri Yuliandhari, 2020). Ukuran perusahaan adalah skala besar kecilnya 

perusahaan yang dapat diklasifikasikan berdasarkan berbagai cara antara lain dengan 

ukuran pendapatan, total aset dan total ekuitas dan penilaian ukuran perusahaan salah 

satunya adalah dapat menggunakan tolak ukur total aset. Ukuran Perusahaan = Ln 

Total Aset Menurut Riadi Muchlisin, (2020) Aset adalah harta kekayaan atau sumber 

daya yang dimiliki oleh suatu perusahaan. Semakin besar aset yang dimiliki, maka 

semakin baik perusahaan dapat berinvestasi dan memenuhi permintaan produk. Hal 

ini semakin meningkatkan pangsa pasar yang dicapai dan akan mempengaruhi laba 

perusahaan. Ukuran perusahaan diukur menggunakan rumus dengan logaritma natural 

aset. Total aset di dalam sebuah perusahan akan menjadi indikator untuk ukuran 

perusahaan. Karena total aset perusahaan cenderung lebih tinggi dari kapitalisasi 

pasar dan total penjualannya, dengan artian bahwa total asset pada sebuah perusahaan 

nilainya lebih tepat digunakan untuk menghitung suatu ukuran perusahaan (Suryani, 

2021). Pada penelitian yang dilakukan oleh (Desi Indaryuni, Beid Fitrianova Andriani 

& Sucipto Sucipto, 2021). Hasil dari penelitian tersebut kualitas audit, komite audit 

dan ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh positif terhadap kualitas laporan 

keuangan. 



Kebaruan penelitian pada objek yang digunakan pada penelitian terdahulu 

kebanyakan meneliti pada perusahaan manufaktur. Maka penelitian yang dilakukan 

penulis ini berbeda karena objek yang diteliti adalah perusahaan sektor transportasi 

dan logistik. Yaitu salah satu perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

Solusi yang diberikan setelah penelitian skripsi ini untuk menjawab rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Peneliti mengambil solusi yaitu: Meningkatkan 

Profitabilitas. Perusahaan perlu meningkatkan kemampuan menhasilkan laba melalui 

efisiensi operasional, optimalisasi aset, dan pengendalian biaya, Mengelola Leverage 

secara Sehat. Tingkat utang yang tinggi dapat meningkatkan risiko keuangan dan 

mempengaruhi kualitas pelaporan keuangan, Memperkuat Likuiditas Perusahaan. 

Likuiditas yang baik mencerminkan kemampuan perusahaan memnuhi kewajiban 

jangka pendek dan mendukung penyajian laporan keuangan yang lebih andal, 

Memperkuat Penerapan Good Corporate Governance (GCG). Penerapan tata kelola 

perusahaan yang baik mampu meningkatkan transparansi, akuntabilitas, dan integritas 

laporan keuangan, Mengoptimalkan Kapasitas dan Ukuran Perusahaan. Perusahaan 

yang memiliki aset dan sumber daya lebih besar cenderung memiliki sistem pelaporan 

yang lebih baik serta kemampuan pengendalian internal yang lebih kuat. 

Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “PENGARUH PROFITABILITAS, LEVERAGE, LIKUIDITAS, 

GOOD CORPORATE GOVERNANCE, DAN UKURAN PERUSAHAAN 

TERHADAP KUALITAS LAPORAN KEUANGAN PADA PERUSAHAAN 

SEKTOR TRANSPORTASI DAN LOGISTIK YANG TERDAFTAR DI BURSA 

EFEK INDONESIA TAHUN 2023-2025” 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis, khususnya dalam pengembangan ilmu akuntansi dan sebagai bahan 

pertimbangan bagi investor serta manajemen perusahaan dalam meningkatkan 

kualitas laporan keuangan. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini 

adalah: 



1. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025? 

2. Apakah leverage berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023-2025? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan 

pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2023-2025? 

4. Apakah good corporate governance berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025? 

5. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025? 

6. Apakah profitabilitas, leverage, likuiditas, good corporate governance dan 

ukuran perusahaan secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025? 

 

C. TUJUAN PENELITIAN 

Tujuan penelitian yang penulis lakukan mengacu pada rumusan masalah di atas yaitu: 

1. Untuk menganalisis pengaruh signifikan profitabilitas terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025. 

2. Untuk menganalisis pengaruh signifikan leverage terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025.  

3. Untuk menganalisis pengaruh signifikan likuiditas terhadap kualitas laporan 

keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025.  



4. Untuk menganalisis pengaruh signifikan good corporate governance terhadap 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025.  

5. Untuk menganalisis pengaruh signifikan ukuran perusahaan terhadap kualitas 

laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025. 

6. Untuk menganalisis pengaruh signifikan profitabilitas, leverage, likuiditas, 

good corporate governance, dan ukuran perusahaan secara simultan terhadap 

kualitas laporan keuangan pada perusahaan sektor transportasi dan logistik 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2023-2025. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai pihak 

antara lain: 

1. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi 

manajemen perusahaan dalam meningkatkan kualitas laporan keuangan 

melalui pengelolaan profitabilitas, leverage, likuiditas, penerapan good 

corporate governance, serta pengelolaan ukuran perusahaan secara 

efektif. 

 

b. Bagi Investor 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi tambahan 

dalam menilai kualitas laporan keuangan perusahaan, sehingga dapat 

membantu dalam pengambilan keputusan investasi yang lebih tepat. 

 

2. Manfaat Teoritis 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan 

pengetahuan dalam pengaplikasian teori-teori yang berkaitan dengan 

pengaruh ukuran perusahaan, profitabilitas, dan likuiditas terhadap 



nilai perusahaan Sektor Transportasi dan Logistik yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia. 

b. Bagi Akademisi 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pustaka 

pada perguruan tinggi berkaitan dengan pengaruh ukuran perusahaan, 

profitabilitas, dan likuiditas terhadap nilai perusahaan Sektor 

Transportasi dan Logistik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



DAFTAR PUSTAKA 

Fridolina Naiaki, M., & Limarjani, S. (n.d.-b). Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Maryam P. (n.d.-a). TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DENGAN STRUKTUR MODAL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE ON 

THE QUALITY OF FINANCIAL REPORT WITH THE CAPITAL STRUCTURE AS 

A MODERATING VARIABLE. 

 

126+Vegi+Caisar+Pratama+Putra1,+Rina+Asmeri2,+Andre+Bustari3. (n.d.). 

 

Gea, O. O., & Putra, R. R. (2022). Good Corporate Governance Terhadap Kualitas Laporan 

Keuangan Dengan Sistem Informasi Akuntansi Sebagai Variabel Moderasi. 

Owner, 6(3), 1517–1525. https://doi.org/10.33395/owner.v6i3.992 

 

Inggridaputri, S. (n.d.-a). Wahidahwati Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 

SURABAYA. 

 

118-37533af14b_7fbd26ee7e. (n.d.). 

 

Abdillah, F., Siddik, A., Cahyadi Program Studi Manajemen, W., Tinggi Ilmu Ekonomi Bina 

Karya, S., Tinggi, T., Jln Diponegoro Simpang Rambung, I., Tebing Tinggi, K., & 

Utara, S. (2026). Pengaruh Promosi Iklan Medsos Terhadap Kesadaran Merek 

pada Jasa Usaha Cuci Sepatu. Journal of Business and Economics Research (JBE), 

7(2), 387–396. https://doi.org/10.47065/jbe.v7i2.10087 

Fridolina Naiaki, M., & Limarjani, S. (n.d.-a). Pengaruh Good Corporate Governance Dan 

Kompetensi Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Laporan Keuangan. 

 

Maryam P. (n.d.-b). TESIS PENGARUH CORPORATE GOVERNANCE TERHADAP 

KUALITAS LAPORAN KEUANGAN DENGAN STRUKTUR MODAL SEBAGAI 

VARIABEL MODERASI THE EFFECT OF CORPORATE GOVERNANCE ON 

THE QUALITY OF FINANCIAL REPORT WITH THE CAPITAL STRUCTURE AS 

A MODERATING VARIABLE. 

https://doi.org/10.47065/jbe.v7i2.10087


 

Inggridaputri, S. (n.d.-b). Wahidahwati Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Indonesia (STIESIA) 

SURABAYA. 

 

JIMA_Mellysa+Budiono_Shanti saran. (n.d.-a). 

 

Jurnal Publikasi Ekonomi dan Akuntansii. (n.d.). https://doi.org/10.51903/jupea.v6i1.5725 

 

53-153-1-PB. (n.d.). 

 

Kualitas_Laporan_Keuangan_Peran_Profitabilitas_Uku (1). (n.d.). 

 

Rishita Dewi, O., Shodiq Askandar, N., Hidayati, I., Studi Akuntansi, P., Ekonomi dan 

Bisnis, F., & Islam Malang, U. (n.d.). Pengaruh Kualitas Laporan Keuangan, Debt 

Maturity, Leverage, dan Kinerja Profitabilitas Terhadap Efisiensi Investasi. In 

e_Jurnal Ilmiah Riset Akuntansi (Vol. 13, Issue 01). Retrieved 

http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra, 

 

Tinggi, S., Port, I. E., & Jayapura, N. (2025). Analisis Pengaruh Good Corporate Governance 

terhadap Kualitas Laporan Keuangan Perusahaan Terbuka di Indonesia Muhamad 

Syafii. Jurnal Pengabdian Masyarakat Dan Riset Pendidikan, 4(2), 8261–8268. 

https://doi.org/10.31004/jerkin.v4i2.3165 

https://doi.org/10.51903/jupea.v6i1.5725
http://jim.unisma.ac.id/index.php/jra

